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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Hatchery 

Pekanbaru yang berlokasi di Jl. Pekanbaru – Bangkinang Km 27,5 yang 

dimulai pada bulan Desember 2016 sampai dengan selesai. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diproleh peneliti dari sumber 

asli (langsung dari informan) yang memiliki informasi atau data 

tersebut (Idrus, 2009 : 86) atau data primer adalah data yang diperoleh 

dari hasil wawancara langsung dengan para karyawan dan pimpinan 

perusahaan PT. Indo Jaya Agrinusa ataupun data yang berupa 

pernyataan karyawan (responden) menegenai kegiatan yang ada 

dalam perusahaan yang berbentuk daftar pertanyaan (kuisioner). 

b. Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua (bukan orang 

pertama, bukan asli) yang memiliki informasi atau data tersebut. 

(Idrus, 2009:86) atau data sekunder adalah data yang diperoleh dalam 

bentuk yang sudah jadi dari pihak perusahaan, misalnya: data 

mengenai tingkat kehadiran karyawan, data jumlah karyawan, data 

mengenai jumlah karyawan yang keluar dan masuk, sejarah singkat 
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perusahaan, struktur organisasi, dan data lainnya yang berbentuk 

laporan dan tabel. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data yang diperlukan untuk penelitian ini, penulis 

melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara yaitu usaha untuk mendapatkan keterangan-keterangan 

ataupun informasi dari sumber-sumber yang ada kaitannya dengan 

masalah-masalah penelitian. Wawancara dilakukan dengan karyawan 

PT. Indojaya Agrinusa. 

2. Kuisioner yaitu dengan mengajukan daftar pertanyaan yang diisi 

oleh karyawan PT. Indojaya Agrinusa. Menurut Sugiyono 

(2007:193) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner 

ini diberikan kepada bagian personalia untuk dapat dibagikan kepada 

para karyawan yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

3. Observasi yaitu penelitian yang pengambilan datanya bertumpu pada 

pengamatan langsung terhadap objek penelitian. 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dpelajari dan kemudian ditarik kesimpulan ( Sugiyono, 2014: 

119). 
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Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2014: 120). Sampel merupakan bagian dari populasi yang 

diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, 

jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi. dan jumlah populasi 

dalam penelitian ini adalah berjumlah 82 orang.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik Sampling Jenuh (Sensus) yaitu teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. (Sugiyono, 2014: 126). Jadi 

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Indojaya 

Agrinusa Unit Hatchery Pekanbaru yang berjumlah 82 orang. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

program aplikasi software pengolahan data SPSS. Sedangkan teknik analisis 

dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda. Analisis regresi linear 

berganda ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja karyawan 

sebagai variabel dependen terhadap variabel independen. Dari variabel-

variabel itu, dibentuk suatu persamaan regresi berganda (multiple regression) 

yaitu: 

  Y = a + b1X1 +b2X2 + ε 

Keterangan: 

Y   = Kepuasan kerja 

a    = Konstanta 

b1,b2   = Koefisien Regresi 
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X1  = Lingkungan Kerja 

X2   = Karakteristik Pekerjaan 

ε   = Nilai Residu 

Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis 

penelitian ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam 

angket. Karena semua jawaban tersebut bersifat kualitatif sehingga dalam 

analisa sifat kualitatif tersebut diberi nilai agar menjadi data kuantitatif. 

Penentuan nilai jawaban untuk setiap pertanyaan digunakan metode Skala 

Likert. Pembobotan setiap pertanyaan adalah sebagai berikut: 

1. Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS), maka diberi nilai 5 

2. Jika memilih jawaban Setuju (S), maka diberi nilai 4 

3. Jika memilih jawaban Cukup Setuju (CS),  maka diberi nilai 3 

4. Jika memilih jawaban Tidak Setuju (TS), maka diberi nilai 2 

5. Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), maka diberi nilai 1 

Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat tergantung pada kualitas 

data yang dipakai di dalam penelitian tersebut. Kualitas data penelitian 

ditentukan oleh instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dan 

menghasilkan data yang berkualitas. 

3.6  Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari 

kuisioner dari responden benar-banar cocok untuk digunakan dalam 

penelitian ini atau tidak.  
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Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas untuk setiap 

pertanyaan adalah nilai corrected item total correlation atau nilai r hitung 

harus lebih besar dari r tabel atau r hitung > r tabel  hal ini dikarenakan jika 

nilai r hitung lebih kecil dari r tabel berarti item tersebut memiliki 

hubungan yang lebih rendah dengan item-item pertanyaan lainnya dari 

pada variabel yang diteliti, sehingga item tersebut dinyatakan tidak valid 

(sugiyono, 2007:48). 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil 

jawaban dari kuisioner oleh responden benar-benar stabil dalam 

mengukur suatu gejala atau kejadian. Instrument yang reliable adalah 

instrument yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan untuk uji reliabilitas adalah dengan melihat nilai Cronbach 

Alpha (α) untuk masing-masing variabel. Dimana suatu variabel 

dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60. 

3.7   Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan 

terbebas dari hasil yang tidak valid sehingga tidak dapat dipergunakan 

sebagai dasar untuk menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan, maka 

digunakan uji asumsi klasik. Tiga asumsi klasik perlu diperhatikan adalah: 
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1. Uji Normalitas  Data 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual 

yang telah distandarisasi pada model regresi pendistribusi normal 

atau tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai 

residual terstandar tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-

ratanya. Nilai residual terstandarisasi yang berdistribusi normal jika 

digambarkan dengan bentuk kurva akan membentuk gambar lonceng 

(bell-shaped curve) yang kedua sisinya melebar sampai tidak 

terhingga. Berdasarkan pengertian uji normalitas tersebut maka uji 

normalitas di sini tidak dilakukan per variabel (unvariate) tetapi 

hanya terhadap niali residual terstandarisasinya (multivariable) 

(Suliyanto, 2011: 69). 

2. Uji multikolinieritas 

Uji multikolinearitas berarti terjadi korelasi linier yang 

mendekati sempurna antar lebih dari dua variabel bebas. Uji 

multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di 

antara variabel bebas atau tidak. Jika dalam model regresi yang 

terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna di antara 

variabel bebas maka model regresi tersebut dinyatakan mengandung 

gejala multikolinier. (Suliyanto, 2011: 81). Penelitian ini 

menggunakan uji multikolinearitas dengan TOL (Tolerance) dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF tidak lebih dari 10, 
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maka model dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinier yang 

pengolahan datanya menggunakan SPSS. 

3. Uji Heteroskedastisita 

Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada regresi yang 

tidak sama (konstan). Sebaliknya varian variabel pada model regresi 

memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut homoskedastisitas. 

Yang diharapkan pada model regresi adalah yang homoskedastisitas. 

Masalah heteroskedastisitas sering terjadi pada penelitian yang 

menggunakan data cross-section (Suliyanto, 2011: 95). 

4. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

korelasi antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan 

menurut waktu (times-series) atau ruang (cross section) ( Suliyanto, 

20011: 125). Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu 

pada periode t. jika ada berarti terdapat autokorelasi. Jika angka D – 

W di bawah -2 berarti terdapat Autokorelasi Positif, Jika angka D – 

W diantara -2 sampai 2 berarti tidak terdapat Autokorelasi, Jika D – 

W diatas 2 berarti terdapat Autokorelasi negative. 

Untuk menemukan batas tidak terjadinya Autokorelasi dalasm 

model regresi tersebut adalah du < d < 4 dimana du adalah batas atas 

dari nilai d Durbin Watson dari hasil perhitungan yang dilakukan. 
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Model regresi tidak mengandung masalah Autokorelasi jika kriteria 

du < d < 4 du terpenuhi. 

3.8 Uji Hipotesis   

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda berdasarkan Uji secara parsial (Uji t) dan Uji 

secara simultan (Uji F), dengan bantuan software SPSS (Statistical Product 

and Service Solution ) 

1. Uji Parsial (Uji T)  

Uji parsial digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas 

secara individual (parsial) berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Thitung 

dengan Ttabel. Apabila Thitung> Ttabel dengan signifikasi dibawah 

0,05 (5%) maka secara individual (parsial) variabel bebas 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, begitu juga 

sebaliknya.  

2. Uji Simultan (Uji F)  

Uji simultan digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas 

berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

terikat. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai 

Fhitung dengan Ftabel. Apabila Fhitung> Ftabel dengan signifikasi 

di bawah 0,05 (5%) maka secara bersama-sama (simultan) variabel 

bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, begitu juga 

sebaliknya. 
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3.9 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui presentase 

variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Jika 

koefisien determinasi (R
2
) = 1, artinya variabel independen memberikan 

informasi yang dibutuhkan untuk mempredisikan variabel-variabel 

dependen. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 0, artinya variabel independen 

tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen. 


